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BAB II

LANDASAN TEORI

II.1. Tinjauan Umum

II.1.1. UPT. Perpustakaan Universitas  Wangsa Manggala Yogyakarta


Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta adalah bagian yang bertanggungjawab untuk menyediakan sarana kepustakaan yang diperlukan oleh anggotanya dalam hal ini mahasiswa, dosen, asisten, maupun karyawan di lingkungan Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta. Dengan adanya UPT. Perpustakaan ini  diharapkan  anggota dapat memperoleh Pengetahuan yang lebih luas, khususnya mahasiswa akan mendapatkan ilmu pengetahuan yang diperlukan untuk melengkapi pengetahuan yang diperoleh dalam proses perkuliahan di Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta.


Ditinjau dari cara pelayanannya, sistem pelayanan perpustakaan terdapat dua macam, yaitu:

a. Sistem Terbuka 

Dalam sistem terbuka pembaca/peminjam dapat melihat atau mengambil buku langsung ke rak buku perpustakaan. Dengan sistem terbuka pembaca/peminjam  perpustakaan dapat langsung melihat semua koleksi yang ada sehingga mungkin dapat menemukan bahan yang sangat penting yang belum diketahui sebelumnya. Sistem ini sangat menguntungkan bagi pembaca/peminjam, tetapi sistem ini mempunyai resiko kehilangan buku yang besar.

b. Sistem Tertutup  

Pada sistem tertutup pemakai tidak dapat melihat  atau mengambil buku secara langsung pada rak buku. Pemakai hanya dapat mengetahui koleksi bukunya melalui katalog buku yang tersedia. Jika ada buku yang diinginkan pemakai perpustakaan harus memberikan keterangan buku yang diinginkan kepada petugas perpustakaan, kemudian petugas perpustakaan akan mengambilkan buku yang dimaksud pada rak buku.  


Sistem pelayanan yang diterapkan pada UPT. Perpustakaan Wangsa Manggala adalah sistem pelayanan terbuka, di mana setiap pemakai/peminjam  bebas masuk dan memilih koleksi buku yang tersedia. Pemakai/peminjam perpustakaan hanya diwajibkan mengisi daftar pengunjung dan meninggalkan tas dan jaket pada tempat yang tersedia. 

Dengan sistem pelayanan terbuka diharapkan pemakai/peminjam akan lebih leluasa untuk memilih koleksi perpustakaan yang tersedia dan pengunjung dapat mengetahui seluruh koleksi buku yang ada di perpustakaan, sehingga pengunjung dapat meminjam buku yang lain jika buku yang dimaksud tidak ditemukan. Untuk memudahkan pencarian buku dianjurkan untuk melihat katalog buku yang tersedia sebagai tempat informasi buku.

II.1.2. Proses Pengolahan Bahan Pustaka 


Cara yang digunakan dalam mengolah bahan-bahan koleksi di UPT. Perpustakaan Universitas Wangsa Manggala pada prinsipnya sama dengan perpustakaan yang ada di tempat-tempat lain. Prosedur pengolahan koleksi di perpustakaan dilakukan dengan berbagai macam pekerjaan, antara lain :

1. Pencatatan bahan pustaka masuk, baik itu sumbangan dari mahasiswa maupun pihak lain atau pengadaan sendiri baik itu  pengadaan dari tiap-tiap jurusan atau dari UPT. Perpustakaan itu sendiri.

2. Pemberian stempel perpustakaan pada buku dan koleksi perpustakaan untuk menandai bahwa barang tersebut milik perpustakaan.

3. Menginventarisasi setiap koleksi yang diterima agar data tentang penerimaan ataupun kepemilikannya  tercatat dengan baik.

4. Pemberian kode koleksi untuk memudahkan pencarian dan pencatatan koleksi pada saat peminjaman.

5. Membuat laporan tentang keadaan maupun kondisi bahan pustaka di UPT. Perpustakaan secara lengkap.

Pertanggungjawaban  perpustakaan diserahkan kepada pimpinan dalam bentuk laporan. Selanjutnya pimpinan perpustakaan akan dapat menentukan langkah-langkah serta tindakan yang dianggap perlu agar pelaksanaan kegiatan perpustakaan baik itu proses sirkulasi maupun pengadaan bahan (pengolahan bahan) pustaka dapat berjalan dengan baik. 

II.2. Klasifikasi Buku Sistem DDC  


Salah satu tujuan utama semua perpustakaan adalah mengusahakan agar semua pengunjung dapat dengan mudah dan langsung memperoleh bahan yang diperlukan. Salah satu diantaranya adalah dengan melakukan klasifikasi pada buku-buku koleksi perpustakaan yang dimilikinya. 

Yang dimaksud dengan klasifikasi adalah pengelompokan yang sistematis daripada sejumlah obyek, gagasan, buku, atau benda-benda lainnya ke dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sejenis. 

Sistem pengklasifikasian yang digunakan di UPT. Perpustakaan Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta adalah Sistem Klasifikasi  Persepuluhan Dewey atau biasa disebut Sistem DDC (Dewey Decimal Clasiffication).

Prinsip dasar Sistem DDC adalah membagi ilmu pengetahuan ke dalam sepuluh kelas utama, kemudian masing-masing kelas utama dibagi dalam sepuluh divisi, selanjutnya tiap divisi dibagi menjadi sepuluh seksi. Dari seksi-seksi yang ada masih bisa dibagi lagi menjadi subseksi, dari subseksi menjadi sub-sub seksi dan seterusnya. Masing-masing bagian klasifikasi dikodekan dengan deretan angka desimal (0-9) yang dimulai dari sebelah kiri yang menunjukkan kelas utama, diikuti dengan digit kedua yang menunjukkan kode divisi. Digit ketiga menunjukkan kode seksi, digit keempat menunjukkan kode subseksi  dan seterusnya.

Prinsip dasar Sistem DDC yang lain adalah prinsip yang didasarkan pada lapangan spesialisasi ilmu pengetahuan (dicipilne)  atau cabang ilmu pengetahuan tertentu dan bukan pada subyek. 

Sistem DDC juga menggunakan prinsip dasar hirarki (hierarchy), dimana yang berlaku bagi suatu kelas utama berlaku juga bagi semua divisinya, dan apa yang berlaku bagi suatu divisi berlaku juga bagi semua seksinya.

Sistem klasifikasi DDC telah memenuhi unsur-unsur pokok yang merupakan persyaratan bagi sistem klasifikasi yang baik yaitu :

1. Sistematika pembagian ilmu pengetahuan yang dituangkan ke dalam suatu bagan yang lengkap dan dilandaskan beberapa prinsip dasar tertentu. 

2. Notasi yang terdiri dari serangkaian simbol berupa angka, yang mewakili serangkaian istilah (yang mencerminkan subyek tertentu) yang terdapat dalam bagan. Dengan demikian setiap kelas, bagian, dan sub bagian di dalam bagan mempunyai notasi sendiri.

3. Indeks relatif, yang terdiri dari  sejumlah tajuk dengan perincian aspek-aspeknya yang disusun secara alfabetis dan memberikan petunjuk berupa nomor kelas, yang memungkinkan orang mencari tajuk yang tercantum dalam indeks pada bagan.

4. Tabel pembantu, yang berbentuk serangkaian notasi khusus untuk menyatakan aspek-aspek tertentu yang selalu terdapat dalam beberapa subyek yang berbeda.

5. Kelas karya umum, yang digunakan untuk menempatkan karya-karya yang sangat luas cakupannya sehingga buku tersebut tidak dapat dimasukkan ke dalam klasifikasi yang ada.    
II.3. Pengertian Basis Data 


Basis data adalah suatu kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan lainnya sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, atau organisasi dalam batasan tertentu.


Basis data merupakan kumpulan data yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga dapat digunakan bersama-sama oleh beberapa pemakai (aplikasi) yang kepentingannya berbeda.

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data. Karena dari pengolahan data tersebut akan dapat diketahui bagaimana cara data itu didapatkan, diorganisasi, diakses, dipelihara, dan dikontrol.

Administrator Basis Data atau DBA (Data Base Administrator) adalah pengelola tunggal basis data suatu organisasi dan bertanggung jawab atas keandalan sistem informasi suatu organisasi. Dalam pengelolaan suatu organisasi, DBA berperan sebagai pembina kerja sama antar pemakai.

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk  mengakses masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redundansi dan Inkonsistensi data.

2. Kesulitan dalam pengaksesan data.

3. Isolasi data untuk standarisasi.

4. Banyak pemakai (multiuser).

5. Masalah keamanan data (security).

6. Masalah kesatuan (integrity).

7. Masalah Kebebasan data (independence).

II.4. Bahasa Pemrograman              

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, dengan cara  mengolah data yang ada dengan program komputer yang dibuat oleh pemrogram komputer (programmer). 


Dalam pembuatan program, pemrogram komputer harus dapat memilih bahasa pemrograman yang sesuai dengan kebutuhan pemakai program. Untuk itu perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Aplikasi, yang merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam memilih bahasa pemrograman.

2. Kekompleksan algoritma dan perhitungan

3. Pentingnya performansi (unjuk kerja)

4. Kekompleksan struktur data

5. Kemampuan penterjemah program (compiler)   

II.5. Diagram Arus Data 


Dalam tahapan analisis suatu sistem informasi, diagram arus data atau         DFD (Data Flow Diagram) sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau yang baru akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik tempat data tersebut disimpan.


Diagram Arus Data (DAD) digunakan untuk  menggambarkan bagaimana  fungsi-fungsi pada sistem informasi secara logika akan bekerja. Diagram arus data ini digambarkan dalam bentuk grafis yang dapat digunakan untuk menunjukkan urutan kegiatan dari sistem informasi berbasis komputer. Beberapa simbol yang sering digunakan untuk membuat DAD antara lain:

1. External Entity (kesatuan luar) disimbolkan dengan suatu kotak. Kegiatan luar merupakan suatu kesatuan dari lingkungan luar sistem yang akan memberikan masukan (input) atau menerima hasil keluaran (output) dari sistem.

2. Process (proses) disimbolkan dengan lingkaran atau persegi panjang dengan setiap sudutnya tumpul. Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan organisasi, mesin, atau  komputer.
3. Data Flow (aliran data) disimbolkan dengan garis atau panah. Arus data menunjukkan arah aliran data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau keluaran hasil proses.sistem.
4. Data Store  (penyimpanan data) disombolkan dengan dua buah garis datar dengan garis ganda pada satu ujung yang menghubungkan kedua garis tersebut. Digunakan untuk melambangkan sebuah berkas (file) atau  keluaran (laporan)..                             

II.6. Perancangan Masukan 

 Bentuk dokumen dasar yang akan digunakan perlu dirancang untuk menerima atau menangkap kode masukan yang juga diperlukan untuk perancangan bentuk tampilan. Tujuan utama perancangan masukan adalah untuk mengefektifkan biaya pemasukan data dan menjamin pemasukan data agar dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai sistem.   Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam perancangan masukan adalah:

a.  Menentukan kebutuhan masukan (input) dari sistem

b.  Menentukan parameter dari sistem

Berdasarkan sumbernya, masukan dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu:

a.  Masukan internal, yaitu masukan yang berasal dari dalam organisasi.

b.  Masukan eksternal, yaitu masukan yang berasal dari luar organisasi. 


Pada prinsipnya proses pemasukan data terdiri tiga tahapan, yaitu:

1. Penangkapan data (data capture), merupakan proses kejadian nyata yang terjadi karena adanya transaksi yang telah dilakukan oleh organisasi ke dalam dokumen dasar.

2. Penyimpanan data (data preparation), yaitu proses pengubahan data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

3. Pemasukan data (data entry), merupakan proses memasukkan data ke komputer.

II.7. Perancangan Keluaran


Perancangan keluaran merupakan hasil dari sistem informasi yang dapat diperoleh atau dilihat oleh pemakai sistem. Keluaran dapat berupa hasil dari perangkat keras (hardware) atau perangkat lunak (software). Selain itu keluaran dapat berupa hasil dari suatu proses yang akan digunakan untuk proses-proses yang lain dan disimpan pada suatu media penyimpan seperti pita magnetik (magnetic tape), disket, hardisk, CD, atau kartu. Jenis keluaran dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1. Keluaran internal, digunakan untuk kegiatan manajemen organisasi.

2. Keluaran eksternal, adalah keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkannya.

3. Keluaran operasional, adalah keluaran yang digunakan hanya untuk bagian komputer.                                                                
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